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AbstrakGerak merupakan unsur utama dalam pengembangan motorik anak. Jika anak banyakbergerak maka akan semakin banyak manpaat yang akan di peroleh anak ketika ia makintrampil menguasai garakan motoriknya baik motorik halus maupun motorik kasar yangkeduanya berfungsi sebagai ransangan dalam pengembangan intelegensi dan kesehatan.Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindak kelas dengan pendekatan kuantitatif,teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi, dan kepustakaan. Analisisdata dalam penelitian ini menggunakan rumus klasikal yang dihitung secara manual. Hasilpenelitian ini menunjukkan setelah diadakan tindakan pada siklus I kemampuan motorik kasaranak mengalami peningkatan, anak pada kriteria belum baik sebanyak 9,52%, anak dengankriteria cukup baik sebanyak 38,09 %, anak pada kriteria baik sebanyak 52,38%. Pada siklus IIkemampuan motorik kasar anak dengan kriteria belum baik sebanyak 4,76%, anak dengankriteria cukup baik juga menurun menjadi 14,28 %, sedangkan anak pada kriteria baikmeningkat sebanyak 80.95%. Dengan kalkulasi peningkatan kemampuan motorik kasar anaksebesar 80,95% maka dapat dikatakan bahwa kemampuan motorik kasar anak berada padakriteria baik atau meningkat.
Kata Kunci: Motorik Kasar, Permainan Anak, Intelegensi Dan Kesehatan

EFFORTS TO DEVELOP CHILDREN'S RUDE MOTOR ABILITY THROUGH GAMES
IN GROUP B AT WISMA RINI KINDERGARTEN, KECAMATAN SEMBORO, JEMBER

DISTRICT
Abstract

Motion is a key element in a child's motor development. If the child many moves, the more
manpaat to be obtained child when he more skilledmaster motor run movement both  fine
motor and gross  motor skills which served both as stimulation in the development of
intelligence and health. This research uses a follow-class research with approach quantitative,
Data collection techniques are observation, documentation, and literature. Analysis of the data
in this study using classical formulas were calculated manually. The results showed once held
the action on the first cycle gross motor skills of children has increased, yet good children on the
criteria as much as 9.52%, the child with the criteria pretty well as much as 38.09%, of children
at both criteria as much as 52.38%. In the second cycle of children with gross motor skills have
not been good criteria as much as 4.76%, the child with the criteria quite well also decreased to
14.28%, while children on both criteria increased by 80.95%. By calculating the increase in
gross motor skills of children by 80.95%, it can be said that the gross motor skills of children
are in good criterion or increase..
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PENDAHULUANKeterampilan motorik kasar sangatpenting dilakukan untuk membantumenunjang pertumbuhan danperkembangan secara optimal khususnyabagi anak usia dini, karena berada pada fase
golden age atau masa keemasan, denganalasan pada masa itu keadaan fisik maupunsegala kemampuan anak sedang berkembangsangat pesat. Menguatnya arus globalisasi diIndonesia yang membawa pola kehidupandan hiburan baru, mau tidak mau,memberikan dampak tertentu terhadapkehidupan sosial budaya masyarakat.Termasuk di dalamnya berbagai macampermainan anak. Sementara itu,kenyataan dilapangan dewasa inimemperlihatkan adanya tanda-tanda yangkurang menggembirakan yakni semakinkurangnya permainan anak yangditampilkan, sehingga akan berakibat padakepunahan (Sukirman, 2005).Pembelajaran di TK khususnyadiharapkan tidak hanya bersifat teoritiktetapi juga dapat mengenalkan mediapembelajaran dengan menggunakanpermainan tradisonal, karena dalampermainan mempunyai nilai nilaipengetahuan yang seharusnya dilestarikanoleh guru, sekalipun pada kenyataannyapermainan sedikit demi sedikit ditinggalkan,permainan merupakan ciri suatu bangsa, danhasil suatu peradaban.Permainan merupakan warisan antargenerasi yang mempunyai makna simbolis dibalik gerakan, ucapan, maupun alat-alat yangdigunakan. Pesan-pesan tersebut bermanfaatbagi perkembangan kognitif, emosi dansosial anak sebagai persiapan   atausarana belajar menuju kehidupan di masadewasa. Pesatnya perkembangan permainanelektronik membuat posisi permainansemakin tergerus dan nyaris tak dikenal.Memperhatikan hal tersebut perlu usaha-usaha dari berbagai pihak untuk mengkajidan melestarikan keberadaannya melaluipembelajaran ulang pada generasi sekarangmelalui proses modifikasi yang disesuaikandengan kondisi sekarang (Fajarwati, 2006).Pengamatan awal yang dilakukan olehpeneliti tentang meningkatkan motorik kasarpada anak usia dini melalui permainan di TKWisma Rini kecamatan Semboro

menunjukkan bahwa upaya untukmeningkatkan kemampuan keseimbangantubuh anak sudah dilakukan melaluiberbagai permainan namun kebanyakanbelum kreatif dan permainan kurangmenstimulasi keseimbangan tubuh anak.Mengingat kemampuan keseimbangantubuh ini sangat penting bagipengoptimalan kemampuan fisik motorikyang lain maka sedini mungkinkeseimbangan tubuh anak harus di stimulasidengan baik.Berdasarkan latar belakang tersebut,maka rumusan masalah pada penelitian iniyaitu bagaimana upaya pengembangankemampuan motorik kasar anak melaluipermainan pada kelompok B di TK WismaRini Kecamatan Semboro Kabupaten Jember,sedangkan tujuan penelitian ini dilakukanuntuk meningkatkan kemampuan motorikkasar anak melalui permainan dan penelitianini digunakan untuk memahami lebih dalammengenai kemampuan motorik kasar anak.Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarikmelakukan penelitian dengan judul UpayaPengembangan Kemampuan Motorik KasarAnak Melalui Permainan Pada KelompokB Di TK Wisma Rini Kecamatan SemboroKabupaten Jember.
METODEPenelitian ini dilakukan denganmenggunakan jenis penelitian tindak kelasdengan pendekatan kuantitatif. Penelitiantindak kelas merupakan penelitian yangdiaplikasikan dalam kegiatan belajarmengajar dikelas (Masyud, 2014). Tempatpenelitian ditentukan secara sengaja yaitudi TK Wisma Rini Semboro. Waktu penelitiantelah dilaksanakan pada semester ganjiltahun ajaran 2016/2017. Respondenpenelitian dalam penelitian ini adalahkesuluruhan siswa kelas A TK Wisma Rini,Semboro, maka penelitian ini menggunakanmetode populasi (Arikunto, 2006). Metodepengumpulan data yang digunakan penelitiadalah observasi dokumentasi dankepustakaan).
HASIL DAN PEMBAHASANPenelitian yang dilakukan di TKWisma Rini ini yakni mengenaipengembangan kemampuan motorik kasar.
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Tindakan yang digunakan untukmeningkatkan kemampuan motorik kasar iniyaitu melalui permainan. Permainan yangdigunakan dibatasi pada dua macampermainan yaitu lompat tali dan tanggatitian. Penelitian yang dilakukan adalahpenelitian tindakan kelas terdiri dari 2 siklusdengan 2 kali pertemuan pada setiapsiklusnya. Setiap siklus pada penelitian initerdiri dari perencanaan, tindakan danpengamatan, serta refleksi. Datadiperoleh dari hasil observasi selamakegiatan pembelajaran dengan menggunakanlembar observasi. Data dari lembar observasitersebut digunakan oleh peneliti untukmengetahui peningkatan yang terjadi padaanak.Analisis data pada penelitian ini terjadisecara interaktif baik sebelum, saat, dansesudah dilaksanakan penelitian ini. Sebelumpenelitan dilakukan peneliti melakukananalisis yaitu dalam menentukan rumusanmasalah yang muncul, kemudian analisis jugadilakukan saat pengambilan data awal anak.Analisis awal sebelum dilakukan penelitiandigunakan untuk mengetahui sejauh manapermasalahan dan kemampuan anaksehingga dapat dilakukan tindakan penelitianyang tepat.Berdasarkan hasil observasi terhadappelaksanaan pembelajaran serta dampak daristimulasi yang telah diberikan pada anakmenunjukan bahwa terdapat permasalahanyang berkaitan dengan perkembangan sosialemosional anak, khususnya dalamperkembangan kemampuan kerjasama. Darihasil pengamatan diketahui bahwa sebagianbesar anak di kelompok B TK Wisma Rinimengalami kesulitan dalam mengembangkanmotorik kasar. Dari pengamatan tersebutdiketahui pula bahwa terdapat beberapaanak yang tergolong sangat pasif danbeberapa lainnya tergolong sangat aktif,bahkan ada sedikitnya 3 anak dalam kategoriaktif tersebut yang memiliki perilaku agresif.Hal tersebut membuat anak-anak inikesulitan dalam mengembangkan motorikkasarnya. Data hasil observasi anak terkaitdengan kemampuan kerjasama anak sebelumdilaksanakan tindakan terlihat hanyabeberapa anak yang memiliki motorik kasaryang baik. Adapun data hasil observasiterkait dengan kemampuan kerjasama anaksebelum dilaksanakan tindakan menunjukan

bahwa anak pada kriteria belum baiksebanyak 16 dari 21 anak atau 76,19%,selanjutnya anak dengan anak pada kriteriacukup baik sebanyak 2 dari 21 anak atau9,52 %, dan anak pada kriteria baik sebanyak3 dari 21 anak atau 14,28 %.Melihat hasil observasi pada kegiatanpra siklus tersebut dapat dikatakan bahwakemampuan sosial emosional anakkhususnya kemampuan motorik kasar masihbelum berkembang dengan optimal danperlu adanya suatu upaya untukmeningkatkan kemampuan tersebut.Rendahya kemampuan motorik kasarkhususnya kelincahan dikarenakan berbagaifaktor antara lain sifat egosentrisme anakpada usia kelompok B masih tinggi,karakteristik anak yang cenderung sangatpasif dan sangat aktif bahkan agresif sertaproses pembelajaran yang cenderungmengarah pada kegiatan klasikal sehinggaminim kegiatan kelompok.Dilihat dari permasalahan tersebut makadiperlukan suatu kegiatan yang dapatmemfasilitasi aktivitas kelompok serta dapatmengembangkan kemampuan kerjasamaanak, seperti ketergantungan positif,kemampuan anak dalam berinteraksi sertakemampuan anak berkomunikasi. Selain itusesuai dengan karakteristik anak yangcenderung menyukai kegiatan yangmenyenangkan maka kegiatan bermainpermainan merupakan kegiatan yang dinilaicukup efektif mengatasi permasalahantersebut. Selain dapat mengatasipermasalahan kemampuan motorik kasaranak permainan juga memiliki berbagai efekpositif dalam aspek perkembangan yanglain serta dapat menjadi saranapengenalan dan pengamalan nilai-nilaikearifan lokal sejak dini.Permainan adalah suatu hasil budayayang besar nilainya, yang benar-benarmerupakan hasil-hasil budaya anak-anakdalam usaha mereka untuk berfantasi,berekreasi, berkreasi, serta berolahraga(Yunus, 1980). Dari pengertian tersebutdapat diketahui bahwa permainan tradisionaldapat mengembangkan berbagai macamkemampuan atau yang lebih dikenal denganaspek perkembangan, antara lain aspekperkembangan fisik motorik, kognitif,bahasa, nilai agama dan moral serta sosialemosional. Permainan tradisional juga
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dikemas dalam aktivitas yang menyenangkanserta menarik sehingga sangat sesuai untukditerapkan dalam pembelajaran anak usiadini.Secara umum kegitan bermainpermainan ini berjalan sesuai denganrencana pembelajaran yang telah disusun.Pada setiap akhir tindakan dilakukan diskusiantara peneliti dan guru kelas terkait hasilpengamatan dan selanjutnya direfleksikansebagai bahan pertimbangan dan perbaikanuntuk siklus berikutnya. Penelitian inidihentikan pada siklus akhir II karena padaakhir siklus II hasil kemampuan anak telahsesuai dengan indikator keberhasilantepatnya mengalami peningkatan sebesar80,95%.Setelah data yang dieroleh dikumpulkandan diolah maka data tersebut disajikan dandari data tersebut dapat ditarik sebuahkesimpulan. Berdasarkan hasil observasi danrefleksi sebelum tindakan dan selamapelaksanaan tindakan pada prosespembelajaran siklus I, siklus II diperolehpeningkatan pada   indikator yang diamati.Peningkatan jumlah anak yang memilikikemampuan motorik kasar pada setiapsiklusnya dapat dilihat dari kemampuan anaksebelum tindakan yaitu pada kriteria belumbaik sebanyak 16 dari 21 anak atau 76,19%,selanjutnya anak pada kriteria cukup baiksebanyak 2 dari 27 anak atau 9,52 %, dananak pada kriteria baik sebanyak 3 dari 21anak atau 14,28 %.Setelah diadakan tindakan pada siklus Ikemampuan motorik kasar anak mengalamipeningkatan yaitu anak pada kriteria belumbaik sebanyak 2 dari 21 anak atau 9,52%,selanjutnya anak dengan kriteria cukup baiksebanyak 8 dari 21 anak atau 38,09 %, anakpada kriteria baik sebanyak 11 dari 21 anakatau 52,38. Pada siklus II kemampuanmotoric kasar anak dengan kriteria belumbaik sebanyak 1 dari 21 anak atau 4,76%,selanjutnya anak dengan kriteria cukup baikjuga menurun menjadi 3 dari 21 anak atau14,28 %, sedangkan anak pada kriteria baikmeningkat sebanyak 17 dari 21 anak atau80.95%.

SIMPULANBerdasarkan hasil penelitian yangdilakukan dapat disimpulkan bahwa melaluiaktivitas bermain dapat meningkatkankemampuan motorik kasar anak kelompok Bdi TK Wisma Rini Semboro.  Hasilpelaksanaan pembelajaran melalui aktivitasbermain dapat dilihat melalui tingkatkeberhasilan tindakan yang telah dilakukanpada setiap tahapan siklus yang mengalamipeningkatan.Disarankan kepada Guru agar metodepermainan dapat dijadikan bahanpertimbangan variasi model pengembanganuntuk meningkatkan aktivitas motorik kasaranak usia dini. Kepada Sekolah bahwa hasilpenelitian sebaiknya menjadi alatpengambilan kebijakan dalam menentukanprogram pengembangan kemampuanmotorik kasar anak di TK Wisma RiniSemboro. Selain itu sekolah juga perlumemberikan dan memfasilitasi kegiatanpembelajaran yang sifatnya berkelompokagar kemampuan anak dalam berinteraksidapat terasah dengan baik, khususnyakegiatan bermain permainan tradisional.Diharapkan pula sekolah dapat mengurangikegiatan pembelajaran yang bersifat klasikaldan memberikannya sesuai porsi. Dan bagipeneliti selanjutnya, penerapan aktivitasbermain permainan   tradisional dapatdipakai sebagai referensi bagi penelitianterkait dengan aspek-aspek perkembangananak yang lain seperti aspek perkembangankognitif, bahasa maupun fisik motorik.
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